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ABSTRACT 
Sidanegara Village, Cilacap Regency, Central Java, has economic potential that can be developed through the 

empowerment of PKK mothers, particularly in kombucha production using Symbiotic Culture of Bacteria and 

Yeast (SCOBY). This community service program aims to enhance production, marketing, and business 

management skills to strengthen the economic capacity of PKK mothers in the area. The program targeted 20 

PKK mothers who actively participated in all activities. The methods included workshops and training on SCOBY 

cultivation, hygienic and safe kombucha production, as well as marketing strategies covering branding, packaging 

design, and digital promotion. Data collection was conducted through pre-tests and post-tests using 

questionnaires to assess participants’ understanding, while ongoing mentoring and periodic evaluation ensured 

business sustainability. The results demonstrated significant improvement, with understanding of SCOBY and 

kombucha production increasing from 20% in the pre-test to 87% in the post-test, and understanding of marketing 

strategies improving from 50% to 91%. In addition to technical skills, participants gained basic business 

management competencies, including financial record-keeping and pricing analysis. The program fostered social 

networking between the university and the community, enhancing motivation, independence, and potential 

business expansion to both local and digital markets. These findings indicate that simultaneous improvement in 

production, marketing, and business management skills can support sustainable income for PKK mothers and 

strengthen family and community economies in Sidanegara Village.  

Keywords: kombucha production, marketing strategies, SCOBY cultivation, small-scale entrepreneurship, 

women’s economic empowerment 

 

ABSTRAK 
Produksi kombucha berbasis Symbiotic Culture of Bacteria and Yeast (SCOBY) melalui kelompok PKK menjadi 

salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat yang potensial untuk menggerakkan roda ekonomi di Kelurahan 

Sidanegara, Kabupaten Cilacap. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan keterampilan 

produksi, pemasaran, dan manajemen usaha kombucha untuk memperkuat ekonomi ibu-ibu PKK di wilayah 

tersebut. Sasaran program adalah 20 ibu-ibu anggota PKK, yang dilibatkan secara aktif dalam seluruh rangkaian 

kegiatan. Metode yang diterapkan meliputi pelatihan dan workshop teknik budidaya SCOBY, produksi kombucha 

yang higienis dan aman pangan, serta strategi pemasaran termasuk branding, desain kemasan, dan promosi digital. 

Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner untuk menilai pemahaman 

peserta, sedangkan evaluasi dan pendampingan berkelanjutan memastikan keberlanjutan usaha. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan, dengan pemahaman produksi SCOBY dan kombucha meningkat dari 20% 

pada pre-test menjadi 87% pada post-test, serta pemahaman strategi pemasaran meningkat dari 50% menjadi 91%. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, peserta juga memperoleh kemampuan manajemen usaha sederhana, 

termasuk pencatatan keuangan dan analisis harga jual. Program ini berhasil membangun jejaring sosial antara 

perguruan tinggi dan masyarakat, meningkatkan motivasi, kemandirian, dan potensi perluasan usaha ke pasar lokal 

maupun digital. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan produksi, pemasaran, dan 

manajemen usaha secara simultan dapat mendukung penghasilan berkelanjutan bagi ibu-ibu PKK serta 

memperkuat ekonomi keluarga dan komunitas di Kelurahan Sidanegara. 

Kata Kunci: Budidaya SCOBY, produksi kombucha, strategi pemasaran, pemberdayaan ekonomi perempuan, 

wirausaha skala kecil 
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PENDAHULUAN 

Kelurahan Sidanegara, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, memiliki potensi ekonomi yang 

dapat dikembangkan melalui pemberdayaan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK. Salah satu 

peluang usaha yang menjanjikan adalah produksi kombucha, minuman fermentasi berbasis teh 

yang memiliki manfaat kesehatan dan nilai jual tinggi(Maghfirah et al., 2025). Kombucha 

dikenal sebagai minuman fungsional yang kaya probiotik, sehingga semakin diminati oleh 

masyarakat urban yang peduli kesehatan(Suharman et al., 2024). Namun, dalam praktiknya, 

ibu-ibu PKK di Kelurahan Sidanegara masih menghadapi berbagai kendala dalam proses 

produksi dan pemasaran, yang menghambat optimalisasi potensi ekonomi mereka. 

 
Gambar 1. Ibu-ibu PKK Kelurahan Sidanegara Source : Dokumentasi Pribadi 2025 

 

SCOBY atau Symbiotic Culture of Bacteria and Yeast merupakan kumpulan bakteri dan 

khamir yang berfungsi sebagai starter fermentasi teh menjadi kombucha. SCOBY dipilih 

karena proses pembuatannya relatif sederhana, menggunakan bahan yang mudah diperoleh, dan 

dapat dilakukan dalam skala rumah tangga oleh ibu-ibu PKK. Selain mudah diproduksi, 

kombucha juga memiliki potensi sebagai minuman fungsional. Jakubczyk et al. (2024) 

melaporkan bahwa kombucha berbahan teh hitam memiliki aktivitas antioksidan DPPH sebesar 

94,33%. Karakteristik tersebut menjadikan kombucha relevan dikembangkan oleh ibu-ibu PKK 

sebagai produk kesehatan sekaligus peluang usaha bernilai ekonomi(Marta Linda et al., 2024). 

Akibatnya, kualitas dan kuantitas kombucha yang dihasilkan sering tidak konsisten. Proses 

fermentasi yang tidak stabil juga menyebabkan produk mengalami perubahan rasa dan tekstur, 

sehingga sulit untuk mempertahankan standar kualitas yang dapat diterima pasar(Haq et al., 

2026). Selain itu, kebersihan dan sterilisasi peralatan produksi masih kurang diperhatikan, yang 

dapat menurunkan mutu dan keamanan pangan. Kendala-kendala ini menjadi faktor utama yang 

membatasi potensi usaha kombucha di tingkat komunitas (Kemalasari, 2025) 
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Gambar 2. Teh Kombucha Source : Dokumentasi Pribadi 2025 

 

Selain tantangan produksi, aspek pemasaran juga menjadi hambatan yang signifikan. Saat 

ini, ibu-ibu PKK masih mengandalkan metode penjualan konvensional, seperti menjual 

langsung ke tetangga atau lingkungan sekitar(Jaelani & Masbulan Dalimunthe, 2025). 

Minimnya pemanfaatan teknologi digital, termasuk media sosial, branding, dan strategi 

pemasaran online, membuat produk kombucha mereka sulit bersaing dengan merek lain yang 

sudah lebih dikenal di pasaran. Desain kemasan yang kurang menarik juga turut membatasi 

daya tarik produk, sementara keterbatasan jaringan distribusi menghambat ekspansi usaha ke 

pasar yang lebih luas(Yusuf et al., 2025). 

Permasalahan lain yang turut memengaruhi pengembangan usaha adalah manajemen 

bisnis yang belum optimal(Ananda & Pebruary, 2025). Belum adanya pencatatan keuangan 

yang baik membuat pengelolaan modal dan keuntungan menjadi sulit, sementara model bisnis 

dan sistem penetapan harga belum terstandarisasi. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

pendampingan yang terstruktur agar ibu-ibu PKK dapat mengelola produksi, pemasaran, dan 

manajemen usaha secara lebih profesional dan berkelanjutan (Novaria Misidawati et al., 2024). 

Di sisi peluang, tren gaya hidup sehat yang terus meningkat memberikan momentum bagi 

pengembangan usaha kombucha. Permintaan terhadap minuman fermentasi alami terus 

bertumbuh, terutama di kalangan konsumen yang peduli kesehatan dan mencari alternatif 

minuman alami(Rasmikayati et al., 2025). Produk kombucha memiliki potensi besar untuk 

masuk ke berbagai pasar, termasuk toko-toko kesehatan, kafe, restoran, dan komunitas pecinta 

minuman sehat, jika didukung oleh strategi pemasaran yang efektif(R. Achmad Djazuliet al., 

2024). Pemasaran melalui media sosial menjadi sangat relevan karena berbagai keuntungan 

yang ditawarkan, seperti kemampuan interaksi langsung dengan konsumen, peningkatan 
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visibilitas merek, penyebaran word-of-mouth lebih luas, targeting dan retargeting yang efektif, 

serta biaya yang relatif rendah dengan potensi penjualan tinggi, khususnya bagi UMKM di 

Cilacap. 

Melihat kondisi tersebut, keterlibatan perguruan tinggi menjadi sangat penting dalam 

pengembangan ekonomi berbasis komunitas(Sunarjo et al., 2022). Dosen dan mahasiswa 

Universitas Al-Irsyad Cilacap (UNAIC) dapat berperan dalam memberikan pelatihan terkait 

teknik budidaya SCOBY yang benar, standarisasi produksi kombucha, dan strategi pemasaran 

digital yang efektif. Program pengabdian ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas 

produk, tetapi juga membekali ibu-ibu PKK dengan keterampilan manajerial dan strategi bisnis 

yang mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan(Isnaeni et al., 2025). Dengan 

demikian, produksi kombucha tidak hanya menjadi sumber penghasilan tambahan, tetapi juga 

dapat memperkuat ekonomi keluarga dan komunitas secara keseluruhan. 

Kelurahan Sidanegara sendiri memiliki posisi strategis yang mendukung pengembangan 

usaha berbasis komunitas. Terletak dekat dengan pusat kota dan berbagai fasilitas umum, 

wilayah ini terdiri dari permukiman padat dengan mayoritas masyarakat berprofesi di sektor 

informal, termasuk usaha rumahan dan perdagangan kecil. Akses transportasi yang baik serta 

kedekatan dengan pasar lokal dan pusat perbelanjaan memberikan peluang distribusi yang lebih 

luas, baik untuk pasar lokal maupun regional(Laode et al., 2025). Keberadaan ibu-ibu PKK di 

wilayah ini menjadi modal utama dalam pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas, 

khususnya dalam mengembangkan produk fermentasi seperti kombucha. 

Dengan latar belakang ini, penelitian dan program pengabdian masyarakat yang 

menitikberatkan pada pelatihan, pendampingan, dan evaluasi berkelanjutan diharapkan mampu 

mengatasi kendala yang ada(Kusuma et al., 2024). Melalui optimalisasi budidaya SCOBY, 

standarisasi produksi, dan strategi pemasaran digital, ibu-ibu PKK di Kelurahan Sidanegara 

diharapkan mampu mengembangkan usaha kombucha mereka secara profesional dan 

berkelanjutan, sekaligus memperkuat ekonomi lokal berbasis komunitas.  

 

METODE 

Metode kajian dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan workshop, 

pelatihan, penyuluhan, dan sosialisasi yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan ibu-

ibu PKK dalam budidaya SCOBY, produksi kombucha, dan strategi pemasaran. Kegiatan 

dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) pelatihan teknis budidaya SCOBY dan produksi 

kombucha yang higienis serta aman pangan, (2) sosialisasi strategi pemasaran termasuk 

branding, desain kemasan, dan promosi digital(Wahyudi et al., 2024), (3) pengumpulan data 

melalui pre-test dan post-test menggunakan kuesioner untuk menilai peningkatan pemahaman 

peserta, (4) pendampingan berkelanjutan dan monitoring praktik di lapangan, serta (5) evaluasi 

hasil pelatihan dan penyusunan rekomendasi pengembangan usaha.  

Sasaran kegiatan adalah 20 ibu anggota PKK di Kelurahan Sidanegara, Kecamatan 

Cilacap Tengah, Kabupaten Cilacap. Jumlah peserta tersebut mengacu pada daftar anggota 

PKK yang ditetapkan melalui Surat Keputusan Lurah Sidanegara Nomor 16 Tahun 2024 

tentang kepengurusan PKK Kelurahan Sidanegara. Seluruh anggota yang tercantum dalam 

surat keputusan dilibatkan sebagai peserta kegiatan. Pendekatan partisipatif dipilih karena 

peserta terlibat langsung dalam penyampaian kebutuhan, pelatihan, praktik budidaya SCOBY, 
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produksi kombucha, diskusi, pendampingan, dan evaluasi. Tahapan kegiatan meliputi 

koordinasi dengan pengurus PKK, pelaksanaan pre-test, penyampaian materi, demonstrasi, 

praktik dalam kelompok, pendampingan, monitoring, post-test, dan evaluasi.. Kegiatan diawali 

dengan perencanaan di kampus bersama dosen dan mahasiswa Program Studi D3 Farmasi 

Universitas Al-Irsyad Cilacap (UNAIC), termasuk merumuskan materi pelatihan, modul 

penyuluhan, serta strategi sosialisasi yang akan diberikan kepada peserta. Setelah itu, dilakukan 

koordinasi dengan pihak kelurahan dan pengurus PKK untuk mendapatkan izin serta 

menentukan tanggal pelaksanaan, lokasi kegiatan, dan persiapan logistik yang dibutuhkan. 

Alur kegiatan pengabdian masyarakat meliputi beberapa tahap: 

1. Pelatihan, Penyuluhan, dan Sosialisasi: Ibu-ibu PKK diberikan pelatihan teknik 

budidaya SCOBY, produksi kombucha yang higienis dan aman pangan, serta penyuluhan 

mengenai strategi pemasaran, branding, desain kemasan, dan promosi digital melalui 

media sosial.  

 
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan, Penyuluhan, dan Sosialisasi Source : Dokumentasi pribadi 2025 

 

2. Pengumpulan Data: Untuk mengukur efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test dan post-

test yang terdiri dari 20 soal menggunakan kuesioner melalui Google Form. Materi soal 

mencakup budidaya SCOBY, produksi kombucha yang higienis dan aman pangan, serta 

strategi pemasaran. Seluruh data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan 

spreadsheet untuk menilai peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan.  
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Gambar 4. Cara pengumpulan Data Source : Dokumentasi Data Pribadi 2025 

 

3. Analisis Data: Hasil kuesioner dianalisis dengan membandingkan skor pre-test dan post-

test untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mengevaluasi pemahaman terhadap aspek produksi dan pemasaran, dan jika 

diperlukan dilakukan uji korelasi untuk melihat hubungan antara partisipasi dengan 

peningkatan pemahaman.  

4. Pendampingan dan monitoring : Dilaksanakan selama tiga bulan setelah pelatihan. 

Pendampingan dilakukan melalui kunjungan langsung dan komunikasi dalam grup 

WhatsApp. Kunjungan dilakukan setiap bulan untuk memantau budidaya SCOBY, proses 

fermentasi, kebersihan peralatan, pengemasan, serta penerapan strategi pemasaran. Peserta 

juga menyampaikan perkembangan produksi melalui foto, video, dan catatan kegiatan. 

Pada akhir periode pendampingan, tim melakukan evaluasi terhadap kualitas produk, 

konsistensi produksi, dan perkembangan pemasaran untuk menyusun rekomendasi tindak 

lanjut.  

5. Evaluasi: Evaluasi dilakukan melalui hasil post-test, pengamatan praktik di lapangan, dan 

feedback peserta untuk menyusun rekomendasi pengembangan usaha lebih lanjut.  

Dengan metode ini, pengabdian masyarakat diharapkan dapat memberikan dampak nyata 

terhadap peningkatan keterampilan produksi, pemahaman pemasaran, dan kemampuan 

manajerial ibu-ibu PKK di Kelurahan Sidanegara, sehingga usaha kombucha mereka dapat 

berkembang secara profesional dan berkelanjutan. 
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Gambar 5. Alur Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Source : Dokumentasi Pribadi 2025 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 20 anggota PKK Kelurahan Sidanegara. 

Keberhasilan program diukur menggunakan pre-test dan post-test yang terdiri atas 20 butir 

pertanyaan. Indikator pengetahuan teknis mencakup pemahaman tentang SCOBY, bahan 

produksi, proses fermentasi, kebersihan, dan keamanan produk. Indikator pemasaran mencakup 

branding, desain kemasan, penetapan harga, serta promosi melalui media sosial. Persentase 

nilai dihitung dengan membagi jumlah jawaban benar dengan skor maksimal, kemudian 

dikalikan 100%. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman teknis produksi 

meningkat dari 20% menjadi 87%, sedangkan pemahaman strategi pemasaran meningkat dari 

50% menjadi 91%. 

Rumusnya: 

Persentase nilai = jumlah jawaban benar ÷ skor maksimal × 100% 

Pembagian indikator dalam paragraf harus disesuaikan dengan kisi-kisi 20 soal yang benar-

benar digunakan. 

1. Sosialisasi tentang SCOBY dan Teh Kombucha 

Tahap awal adalah sosialisasi yang berfokus pada pengenalan konsep SCOBY (Symbiotic 

Culture of Bacteria and Yeast) dan proses fermentasi dalam pembuatan teh kombucha. Materi 

sosialisasi mencakup: 

• Pengenalan jenis dan fungsi SCOBY,  

• Manfaat kesehatan dari teh kombucha,  

• Peluang usaha dan nilai ekonomi produk fermentasi,  

• Pentingnya kebersihan dan sanitasi dalam proses produksi.  
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Gambar 6. Kegiatan Sosialisasi Source : Dokumentasi Pribadi 2025 

 

Sebelum sosialisasi, dilakukan pre-test untuk menilai pemahaman awal peserta. Hasil 

menunjukkan hanya 20% peserta yang memahami konsep SCOBY dan teh kombucha. Setelah 

sosialisasi dan pelatihan, post-test menunjukkan peningkatan signifikan, yaitu 87% peserta 

memahami konsep dasar, manfaat, dan proses pembuatan kombucha. Peningkatan ini 

menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif partisipatif yang digunakan. 

Tabel 1 Tingkat Pemahaman Konsep & Produksi 

Indikator Penilaian Sebelum 

Pelatihan (Pre-

test) 

Sesudah 

Pelatihan (Post-

test) 

Tingkat 

Peningkatan 

Kesimpulan 

Pemahaman 

Konsep & 

Produksi 

20% 87% +67% Pendekatan edukatif 

partisipatif terbukti sangat 

efektif 

 

2. Pelatihan Pembuatan Teh Kombucha 

Pelatihan praktis dilakukan untuk meningkatkan keterampilan teknis ibu-ibu PKK. Peserta 

dilatih: 

• Menyiapkan bahan utama (teh, gula, SCOBY) sesuai standar higienis,  

• Melakukan fermentasi dengan kontrol waktu dan suhu selama 7–10 hari,  

• Menyaring, mengemas, dan menambahkan variasi rasa seperti jahe, serai, dan buah 

lokal.  
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Gambar 7. Proses Pembuatan Teh Kombucha Source : Dokumentasi Pribadi 2025 

 

Latihan dilakukan dalam kelompok kecil agar setiap peserta dapat mempraktikkan seluruh 

tahap produksi. Hasil uji fermentasi pertama menunjukkan keberhasilan dengan terbentuknya 

lapisan SCOBY baru, aroma segar, dan rasa asam alami yang konsisten. Praktik langsung ini 

juga mengajarkan peserta cara menjaga kualitas SCOBY, mengontrol lama fermentasi, dan 

menghasilkan kombucha yang sesuai standar pasar. 

3. Media Pembelajaran Digital 

Tim pengabdian membuat video tutorial yang memuat seluruh tahapan produksi, mulai dari 

persiapan bahan hingga pengemasan. Video ini digunakan sebagai media pembelajaran mandiri 

bagi peserta dan masyarakat luas, serta sebagai dokumentasi kegiatan. Video disebarkan 

melalui grup WhatsApp PKK dan media sosial kampus untuk memperluas akses edukasi, 

memungkinkan peserta yang tidak hadir tetap mempraktikkan teknik produksi kombucha 

secara mandiri . 

 
Gambar 8. Link Google drive pembuatan Teh Kombucha Source : Dokumentasi Pribadi 2025 
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4. Peningkatan Keterampilan Pemasaran 

Pelatihan pemasaran dilakukan secara praktis dengan fokus pada: 

• Strategi branding, termasuk desain logo dan kemasan menarik,  

• Pemanfaatan media sosial (Instagram, Facebook, WhatsApp) untuk promosi,  

• Pembuatan konten digital seperti fotografi produk dan storytelling.  

Hasilnya menunjukkan peserta mampu mengembangkan konten pemasaran sederhana, 

meningkatkan visibilitas merek, serta memperluas jangkauan pasar, baik offline maupun online. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya pemahaman perilaku konsumen dan strategi pemasaran 

digital bagi usaha kecil berbasis komunitas. 

5. Pendampingan Manajemen Usaha 

Aspek manajemen usaha juga diberikan melalui pelatihan pencatatan keuangan sederhana 

menggunakan aplikasi digital. Peserta dilatih untuk: 

• Mencatat modal, pengeluaran, dan pendapatan,  

• Menentukan harga jual yang sesuai,  

• Menganalisis keuntungan, serta  

• Membuat laporan evaluasi perkembangan usaha.  

Pendampingan ini bertujuan agar ibu-ibu PKK mampu mengelola usaha secara mandiri dan 

profesional, serta mempersiapkan strategi pengembangan bisnis jangka panjang. 

6. Dampak dan Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi pasca pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek: 

Tabel 2. Hasil Evaluasi 

No Aspek 

Kemampuan 

Sebelum 

Pelatihan 

(Pre-test) 

Sesudah 

Pelatihan 

(Post-test) 

Tingkat 

Peningkatan 

Indikator Keberhasilan / 

Output 

1 Pengetahuan 

Teknis Produksi 

20% 87% +67% Peserta menguasai konsep 

SCOBY, manfaat, dan proses 

pembuatan kombucha yang 

higienis. 

2 Pemahaman 

Strategi 

Pemasaran 

50% 91% +41% Peserta memahami teknik 

branding, desain kemasan, 

dan promosi digital. 

3 Keterampilan 

Manajemen 

Usaha 

Belum 

Mampu 

Mampu Signifikan Peserta terampil membuat 

pencatatan keuangan 

sederhana dan analisis harga 

jual (HPP). 

Selain peningkatan kuantitatif, kegiatan ini membangun jejaring sosial dan kolaborasi antara 

perguruan tinggi dan masyarakat. Peserta lebih termotivasi untuk menerapkan keterampilan 

produksi dan pemasaran, membentuk kelompok pengelola kombucha yang mandiri, serta 

berpotensi memperluas usaha ke pasar lokal dan digital. 

Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran wirausaha, dengan ibu-ibu PKK menyadari bahwa 

produk fermentasi memiliki nilai ekonomi dan potensi pasar yang luas, terutama bagi konsumen 

yang mengutamakan gaya hidup sehat. Dokumentasi video, publikasi ilmiah, dan 

pendampingan berkelanjutan memperkuat transfer pengetahuan dan memastikan keberlanjutan 

kegiatan, sekaligus menjadi model pemberdayaan masyarakat yang dapat direplikasi di wilayah 

lain. 
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7. Hasil Analisis 

Hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman produksi dari 20% 

menjadi 87% dan strategi pemasaran dari 50% menjadi 91%. 

 
Gambar 9. Hasil Pre Test dan Post Test 

 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan ibu-ibu PKK dalam budidaya SCOBY, produksi kombucha, pemasaran digital, 

dan pengelolaan usaha. Workshop, pelatihan praktik, dan pendampingan selama tiga bulan 

membantu peserta menerapkan proses produksi secara lebih mandiri. Untuk menjaga 

keberlanjutan program, kelompok PKK perlu menetapkan jadwal produksi, menjaga standar 

kebersihan, melakukan pencatatan keuangan, dan mengembangkan pemasaran digital secara 

konsisten. Pemerintah kelurahan dan kecamatan juga perlu mendukung pelatihan lanjutan, 

pengurusan legalitas produk, promosi, serta perluasan jaringan pemasaran. Dukungan tersebut 

dapat memperkuat keberlanjutan usaha kombucha dan meningkatkan potensi pendapatan 

anggota PKK. 
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